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Kita semua pernah mengalaminya. Buku yang dulu setia menemani, tiba-tiba rusak. Halaman yang lepas,
sampul yang sobek, atau lem yang sudah tak mampu lagi menahan jilidan. Dalam banyak kasus,
keputusan cepat adalah membeli buku baru. Tapi bagaimana jika buku itu sudah tidak dijual lagi? Atau
jika buku itu punya nilai emosional yang tidak bisa digantikan?

Faktanya, tidak semua buku rusak harus dibuang atau diganti. Banyak di antaranya masih bisa
diselamatkan, diperbaiki secara manual, direstorasi dengan teknik yang tepat, atau bahkan diberikan
nyawa baru lewat jasa reparasi profesional. Di artikel ini, Anda akan belajar bagaimana memperbaiki buku
rusak tanpa harus beli baru, kapan Anda bisa memperbaikinya sendiri, dan kapan sebaiknya
menyerahkannya pada ahlinya.

Kenapa Buku Rusak Tak Selalu Harus Diganti

Ada alasan kuat untuk tidak langsung membeli buku baru saat yang lama rusak. Pertama, tak semua buku
masih tersedia di pasaran. Buku-buku cetakan lama, edisi khusus, atau karya yang sudah tidak dicetak lagi
tidak akan Anda temukan di toko buku.

Kedua, ada nilai yang lebih dalam dari sekadar harga pasar, nilai emosional. Buku hadiah dari seseorang
terkasih, buku kenangan masa sekolah, atau buku yang menyimpan catatan tangan penting tidak bisa
begitu saja digantikan.

Bahkan jika versi barunya ada, Anda mungkin kehilangan bagian-bagian kecil: lipatan di halaman favorit,
highlight yang dulu Anda tandai sendiri, atau bahkan aroma khas buku lama itu.

Jenis-Jenis Kerusakan Buku dan Solusi Umumnya

Sebelum memutuskan apakah buku bisa diperbaiki, penting untuk memahami jenis kerusakannya.
Berikut beberapa contoh paling umum:

e Sampul sobek atau terlepas: Biasanya karena terlalu sering dibuka-tutup atau tertindih benda
berat.

e Halaman lepas: Umum terjadi pada buku lama atau yang dijilid dengan lem murah.

¢ Buku jebol di tengah: Kondisi saat blok halaman terpisah total dari sampulnya.

¢ Tinta memudar, halaman menguning: Karena usia, paparan cahaya, atau kondisi penyimpanan
yang tidak ideal.

Langkah Awal Sebelum Memperbaiki Buku Sendiri

Sebelum Anda mengambil lem atau selotip untuk “menambal” buku, ada hal-hal penting yang perlu
diketahui. Banyak perbaikan DIY justru merusak buku lebih lanjut. Misalnya:

¢ Selotip bening akan menguning dan meninggalkan bekas permanen.

* Lem kertas biasa bisa menyebabkan halaman menggembung dan rusak permanen.
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* Menjemur langsung di bawah matahari bisa mempercepat kerusakan kertas dan tinta.

Penting: Selalu prioritaskan metode konservasi minimal invasif. Jangan melakukan intervensi yang tidak
bisa dibatalkan jika Anda tidak yakin.

Teknik DIY: Apa Saja yang Bisa Dilakukan di Rumah?

Untuk kerusakan ringan, beberapa teknik perbaikan bisa Anda coba sendiri dengan alat sederhana:
® Gunakan lem bebas asam (acid-free glue) yang dirancang khusus untuk kertas dan konservasi untuk
menyambung halaman atau menyatukan kembali sampul.

* Gunakan penjepit buku atau tumpukan buku berat saat proses pengeringan agar hasil presisi dan
merata.

* Gunakan kertas tisu tipis bebas pewangi (seperti kertas dapur atau kertas blotting) untuk menyerap
kelembapan dari buku yang terkena air. Hindari menggosok.

e Untuk buku dengan halaman terlipat atau kusut, letakkan di bawah tumpukan buku berat selama
beberapa hari untuk meratakannya kembali.

DIY vs. Jasa Reparasi Buku - Kapan Harus Serahkan ke Ahli?

Anda tentu bisa mencoba memperbaiki sendiri, tapi tidak semua buku layak dijadikan eksperimen.
Beberapa kondisi yang sebaiknya Anda serahkan pada profesional:

* Buku sangat tua dan rapuh, atau kertasnya sudah menguning dan getas.

® Banyak halaman lepas atau bahkan ada yang hilang secara signifikan.

® Buku tersebut memiliki nilai penting (misalnya, dokumen legal, buku akademik langka, teks
keagamaan, atau koleksi pribadi yang sangat berharga).

® Reparasi sebelumnya gagal dan justru membuat kerusakan menjadi lebih parah atau kompleks.

| “Kalau bukan kita yang memperbaiki, siapa lagi?”

Jangan Buang Buku Rusakmu - Ini Alternatifnya
Buku rusak bukan berarti tak berguna. Ada beberapa cara agar ia tetap bermanfaat:

* Rebinding: mengganti cover dan menjilid ulang isi buku, memberikan tampilan dan kekuatan baru.

¢ Konversi jadi jurnal pribadi: jika banyak halaman kosong di bagian akhir, bisa dimanfaatkan untuk
catatan atau sketsa.

¢ Perbaikan separuh: hanya memperkuat bagian-bagian penting untuk menjaga agar buku tetap
fungsional tanpa restorasi penuh.
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Tips Merawat Buku agar Tidak Rusak Lagi

Setelah diperbaiki, penting untuk mencegah kerusakan berikutnya. Beberapa hal sederhana bisa
membantu:

e Simpan di suhu ruang (18-22°C) dengan kelembapan relatif 30-50%, hindari tempat lembap dan
terlalu panas yang bisa memicu jamur atau pengeringan berlebih.

¢ Jauhkan dari sinar matahari langsung agar tinta dan kertas tidak pudar atau menguning akibat
paparan UV.

¢ Gunakan rak vertikal dan jangan menumpuk terlalu banyak buku secara horizontal untuk
menghindari tekanan pada jilidan.

¢ Rutin bersihkan debu dengan kuas lembut dan periksa potensi jamur atau serangga di sela-sela
buku secara berkala.

Di Mana Bisa Memperbaiki Buku dengan Aman?

Tidak semua jasa penjilidan atau fotokopi memahami pentingnya merawat buku secara konservatif.
Bahan yang digunakan bisa berbahaya, dan pengerjaan yang terburu-buru bisa merusak lebih banyak
daripada memperbaiki.

Di Hibrkraft, kami menggabungkan teknik perbaikan modern dengan pendekatan konservasi berbasis
etika dari American Institute for Conservation (AIC) dan standar lembaga seperti NEDCC.

Kami tidak sekadar memperbaiki secara fisik, tapi juga menjaga agar nilai sejarah dan emosional dari
buku Anda tetap utuh.

Penutup: Reparasi Adalah Bentuk Cinta terhadap Pengetahuan

Buku adalah jendela ke masa lalu, penjaga ilmu, dan kadang, penyimpan kenangan paling pribadi. Ketika
ia rusak, kita punya dua pilihan: membiarkannya hilang, atau memberinya kesempatan kedua.

Memperbaiki buku bukan hanya soal fisik. Ini soal sikap terhadap ilmu dan kenangan. Dan semakin
banyak orang yang memilih memperbaiki, semakin banyak pula kisah yang bisa diwariskan ke generasi
berikutnya.

Bila Anda punya buku rusak yang ingin diselamatkan, kami siap membantu.
Kunjungi https://hibrkraft.com/reparasi-buku/ atau hubungi kami langsung via WhatsApp di .
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LANGKAH BERIKUTNYA

Buku Anda bisa diperbaiki.

Kirim foto kondisi bukunya lewat WhatsApp.

PINDAI UNTUK
CHAT

Konsultasi Gratis via WhatsApp - +62 815 1119 0336
Selengkapnya - hibrkraft.com/reparasi-buku/

PT Hibrkraft Kreasi Indonesia
Bogor, Indonesia - admin@hibrkraft.com - hibrkraft.com
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